
TECH TALK

Sudah Siap Mengenal Data 

Governance di Dunia Industri?

dan relevansinya dengan Disdukcapil — belajar dari kasus nyata di perbankan, 

manufaktur, marketplace, dan kesehatan.

Lintang Gilang Pratama  •  AWS Community Builder



INTRO

Siapa yang Akan Menemani Sesi Ini?

Lintang Gilang Pratama

Data Engineer, AWS Community Builder

Senior Data Engineer & BI Developer Wilmar (WCS) - Medan



INTRO Profile



AGENDA

Apa Saja yang Akan Kita Bahas Hari Ini?

1 Data Governance — beneran ada kerjaannya?

2 Kasus nyata dari beberapa industri (masalahnya dulu)

3 Memahami Data Governance (teori)

4 Kembali ke solusi tiap kasus

5 Relevansi dengan Disdukcapil



AGENDA

Sebentar... Data Governance Itu Apa?

Pernah dengar istilah ini? 

Kedengarannya cuma sekedart teori

tapi apakah nyata?



AGENDA Beneran Ada Kerjaannya, Nggak, Sih?



AGENDA

Sebelum Bahas Teori, Problem Data di Industri apa saja?

Kita lihat dulu beberapa masalah data nyata

dari beberapa jenis industri



CASE 1

MENYATUKAN DATA (integrasi & identitas nasabah)

Kenapa Bank Kesulitan dengan Data 

Nasabahnya?



CASE 1 Kenapa Data Nasabah Bisa Tersebar di Banyak Sistem?



CASE 1

Kenapa Data Nasabah Bisa Tersebar di Banyak Sistem?

Data nasabah ada di silo terpisah : 

Core Banking, Kartu Kredit, Investasi, 

Asuransi, dan sistem lain  

sulit dihubungkan.



CASE 1

Seberapa Besar Sebenarnya Masalah Ini?

Bank sulit menyajikan info nasabah akurat ke direksi

bisa berujung denda audit.

Contoh : 9 juta+ record, 64 kolom — mustahil manual.



CASE 1

Jadi, Bagaimana Menyatukan Data 

Nasabah Ini?



CASE 2

MELINDUNGI & MEMATUHI (kepatuhan & keamanan)

Kenapa Bank Diawasi Regulasi yang 

Begitu Ketat?



CASE 2 Regulasi Data Begitu Penting di Dunia Keuangan?



CASE 2

Kenapa Data Jadi Begitu Kritis di Dunia Keuangan?

Data keuangan punya DUA sisi kritis:

(a) AKURAT untuk pelaporan risiko ke regulator (ranah Basel III).

(b) AMAN & privat karena data nasabah sangat sensitif (ranah GDPR/UU PDP).



CASE 2

Risiko Apa yang Muncul Kalau Data Tidak Dikelola?

• Sisi akurasi: pelaporan risiko keliru → temuan audit, sanksi.

• Sisi keamanan: kualitas data transaksi buruk → risiko fraud;

• Kebocoran data pribadi → pelanggaran privasi.



CASE 2 Apa Itu Basel III?

• Kerangka regulasi perbankan internasional

untuk memperkuat permodalan, likuiditas, 

& manajemen risiko bank.

• Ini soal RISIKO KEUANGAN & PELAPORAN 

yang akurat

• Implikasi data: laporan risiko harus bisa

ditelusuri sumbernya

→ kualitas & lineage data krusial.

• Contoh : laporan rasio kecukupan modal ke

regulator harus bisa dilacak dari transaksi

asalnya.



CASE 2 Apa Itu GDPR (EU) atau UU PDP ?

• General Data Protection Regulation :

mengatur perlindungan data PRIBADI

• Persetujuan, hak subjek data, & kewajiban

menjaga data pribadi.

• Ini soal PRIVASI & KEAMANAN data pribadi 

beda ranah dari Basel III.

• Contoh : nasabah minta datanya dihapus → 

bank wajib bisa menemukan & menghapus

data itu di semua sistem.



CASE 2

Bagaimana Bank Menjaga Kepatuhan dan 

Cegah Fraud?



CASE 3

Kenapa Data Mesin di Pabrik Bisa Jadi 

Masalah?



CASE 3

Kenapa Sekadar Mengumpulkan Data Mesin Tidak Cukup?



CASE 3

Kenapa Sekadar Mengumpulkan Data Mesin Tidak Cukup?

Pabrik butuh metrik produksi akurat untuk perencanaan & ketepatan

pengiriman.

Sudah coba beberapa vendor IoT; 

tantangannya bukan mengumpulkan data, tapi menghubungkan

banyak mesin & bikin data konsisten.



CASE 3

Kenapa Tiap Mesin Seolah Bicara ‘Bahasa’ yang Berbeda?

Tiap mesin bisa hasilkan representasi berbeda.

Tanpa standar data sulit dibandingkan → agregasi, analisis performa, 

Sehingga perencanaan produksi jadi tidak andal.



CASE 3

Kenapa Angka dari Sumber yang Sama Bisa Berbeda?

• Satu sumber data mesin → dua laporan

beda

Dashboard Operator 1.240 vs 

Laporan Manajemen 1.180

• Tanpa data lineage jelas, tak ada yang 

tahu jalur data dari sumber ke laporan.



CASE 3

Lalu, Angka Mana yang Sebenarnya Benar?



CASE 4

Kenapa Katalog Marketplace 

Begitu Sulit Dirapikan?



CASE 4 Kenapa Data Marketplace Lebih Kompleks?



CASE 4

Kenapa Data Marketplace Lebih Kompleks?

• Banyak seller & jutaan listing product. 

• Tiap seller beda format & kualitas: 

deskripsi tak konsisten, 

• brand terduplikasi/rusak encoding, 

• gambar tak penuhi spec, 

• varian terpecah.



CASE 4

Kenapa Seller Justru Jadi Bagian dari Masalah Data?

Seller = penghasil data (producer). 

Ketika banyak seller input dengan cara berbeda,

katalog jadi tak konsisten.



CASE 4

Kenapa Data Buruk Berujung Jadi Masalah Bisnis?

Data produk buruk menyebabkan

performa pencarian, konversi, kepercayaan pembeli, 

penemuan produk, & beban operasional semuanya terdampak.



CASE 4

Bagaimana Menjaga Kualitas di Skala 

Sebesar Ini?



CASE 5

Kenapa Data Pasien Butuh Perlakuan 

Sangat Khusus?



CASE 5



CASE 5

Kenapa Privasi dan Keamanan Data Pasien Begitu Krusial?

Data pasien sangat sensitif.

Rumah sakit & penyedia layanan wajib

melindungi privasi & keamanan, 

sekaligus patuh regulasi (HIPAA & standar lokal).



CASE 5 Kenapa Rekam Medis Elektronik (EMR) Sulit Dikelola?

EMR tersebar di banyak sistem

berbeda; 

kualitas data pasien perlu dijaga; 

sistem antar-penyedia sering sulit

saling terhubung



CASE 5

Apa Itu HIPAA (AS) dan UU PDP?

Health Insurance Portability and Accountability Act: 

Mengatur privasi & keamanan data kesehatan pasien (UU PDP).

Contoh: butuh kontrol akses, jejak audit, & perlindungan data pasien.

Rekam medis elektronik Kemenkes.



CASE 5

Bagaimana Menjaga Data Pasien Sekaligus 

Menghubungkannya?



GOVERNANCE

Kelima Kasus Ini Punya Satu Benang 

Merah, Apa Itu?



GOVERNANCE

Apa Konsep yang Menyatukan Semua

Kasus Tadi?

Dari banyak kasus menuju satu konsep yang menyatukannya.



GOVERNANCE

Apa Persamaan dari Semua Kasus?

Bank, mesin, marketplace, kesehatan: 

sama-sama masalah kualitas, konsistensi, keamanan, & 

kepercayaan data.



GOVERNANCE

Apakah Ini Hanya Masalah Teknologi?



GOVERNANCE Jadi, Apa Nama Konsepnya?

Data Governance merupakan framework yang mengatur proses pengelolaan, 

pengendalian, dan pemanfaatan data di dalam sebuah organisasi. 

Tujuan utamanya adalah memastikan data yang digunakan memiliki kualitas yang 

prima, terlindungi dengan baik, dan sesuai dengan peraturan serta kebijakan yang 

berlaku.



GOVERNANCE

Apa Saja yang Sebenarnya Diatur Data Governance?



GOVERNANCE

Siapa Saja yang Terlibat di Dalamnya?

1 Data Owner — akuntabel atas domain data

2 Data Steward — jaga definisi, standar, kualitas

3 Data Custodian & IT — kelola teknis & penyimpanan

4 Data Consumer — Analyst, Consumer, keamanan, legal, executive sponsor



GOVERNANCE

Apa Sebenarnya Tugas Seorang Data Owner?

Data Owner adalah pihak atau pemimpin bisnis yang memegang tanggung jawab strategis 

penuh atas kualitas, keamanan, kepatuhan, dan kebijakan penggunaan domain data tertentu 

di dalam organisasi

Contoh: Owner domain ‘Data Nasabah’ di bank memutuskan siapa boleh akses & standar

kualitas apa yang berlaku.



GOVERNANCE

Lalu, Apa Peran Seorang Data Custodian?

Data steward berperan sebagai penghubung antara tim teknis dan bisnis, memastikan 

kebijakan Data Governance diterapkan secara efektif.

Contoh: Steward ‘Data Nasabah’ menjaga definisi ‘nasabah aktif’ & memantau aturan kualitas

alamat/kontak sehari-hari.



PROMPT GAMBAR Owner dan Steward Itu Bedanya Bagaimana?



GOVERNANCE

Lalu, Apa Peran Seorang Data Custodian & IT?

Data Custodian & IT bertanggung jawab atas pengelolaan teknis data, termasuk 

penyimpanan, infrastruktur, keamanan, backup, dan pemulihan data. Mereka memastikan 

sistem data tersedia, terlindungi, dan berjalan sesuai standar.

Contoh: Tim IT mengatur akses ke Data Warehouse, menjalankan backup berkala, serta 

menyiapkan recovery jika terjadi gangguan.



GOVERNANCE

Lalu, Apa Peran Seorang Data Consumer

Data Consumer adalah semua pihak yang menggunakan data untuk kebutuhan 

operasional, analisis, pelaporan, atau pengambilan keputusan bisnis.

Data Consumer mencakup Data Analyst, pengguna bisnis, tim operasional, keamanan, legal, 

hingga eksekutif yang membutuhkan data sesuai perannya.

Contoh: Data Analyst menggunakan data penjualan untuk membuat dashboard, tim 

keamanan menggunakan data untuk memantau aktivitas akses, tim legal memastikan 

kepatuhan, dan eksekutif melihat laporan untuk pengambilan keputusan.



GOVERNANCE

Alur Singkat Peran dalam Data Governance



GOVERNANCE Bagaimana Proses Implementasi Data Governance?



GOVERNANCE Bagaimana Proses Implementasi Data Governance?



GOVERNANCE

Apa yang Berubah Setelah Ada Governance?

SEBELUM GOVERNANCE

Setiap penghasil data bebas dengan caranya 

sendiri — tanpa aturan yang jelas.

SETELAH GOVERNANCE

Ada definisi, standar, owner, validasi, proses 

keputusan, monitoring, & akuntabilitas.



GOVERNANCE

Sudah Siap Kembali Menjawab Semua Kasus Tadi?

Governance = definisi + owner + standar + kualitas + keamanan + lineage + proses + 

akuntabilitas.

Sekarang kita jawab pertanyaan yang tadi digantung.



GOVERNANCE

Ingat Semua Pertanyaan yang Tadi Kita 

Gantung?



CASE 1

Bagaimana Bank Menyatukan Datanya Jadi Single Customer 

View?



CASE 1

Bagaimana Bank Menyatukan Datanya Jadi Single Customer 

View?



CASE 2

Bagaimana Governance Memenuhi Basel III & GDPR?

BASEL III (akurasi/pelaporan)

Kualitas & lineage data → pelaporan risiko akurat & 

bisa ditelusuri.

GDPR (privasi/keamanan)

Klasifikasi data pribadi, kontrol akses, hak subjek data, 

& jejak audit.



CASE 2

Bagaimana Bank Menjaga Kepatuhan dan Keamanan 

Datanya?

Platform Data Governance untuk kelola kualitas data transaksi, cegah fraud, & pastikan audit 

transparan/akurat. (ilustrasi/dummy)



CASE 2

Bagaimana Bank Menjaga Kepatuhan dan Keamanan 

Datanya?

Platform Data Governance untuk kelola kualitas data transaksi, cegah fraud, & pastikan audit 

transparan/akurat. (ilustrasi/dummy)



CASE 3

Bagaimana Data Mesin Akhirnya Bisa Distandarkan?

Platform untuk kumpul, standarkan, & analisis data mesin. Data lineage bikin jalur angka 

transparan. (ilustrasi/dummy)



CASE 3



CASE 4

Bagaimana Marketplace Menjaga Kualitas di Skala Besar?

100+ aturan kualitas data yang dapat dikonfigurasi untuk field kritis: penamaan, SKU, barcode, 

integritas varian, spec gambar, kelengkapan atribut, konten terlarang. (angka ilustrasi/dummy)



CASE 4

Kapan Otomasi Cukup, dan Kapan Butuh Manusia?

Aturan tangani kasus rutin; prediksi kategori & validasi taksonomi bantu; kasus ambigu → 

human review.



CASE 5

Bagaimana Rumah Sakit Mengelola Data Pasien dengan 

Aman?

Governance untuk kelola EMR secara ketat: lindungi privasi & keamanan, tingkatkan kualitas 

data pasien. (ilustrasi/dummy)



CASE 5

Bagaimana Sistem Kesehatan yang Berbeda Bisa Saling 

Terhubung?

Standar data & interoperabilitas agar sistem antar-penyedia bisa bertukar data pasien dengan 

konsisten & aman.

Contoh standar interoperabilitas kesehatan: HL7 / FHIR.



GOVERNANCE

Kenapa Satu Pola yang Sama Bisa Menyelesaikan Semuanya?

Konteks beda (bank, mesin, marketplace, kesehatan), 

jawaban pola sama: definisi, standar, owner, kualitas, keamanan, lineage, 

akuntabilitas.



DISDUKCAPIL

Apa Hubungannya dengan Disdukcapil?

Pola yang sama berlaku pada data kependudukan.



DISDUKCAPIL

Apa Kaitannya dengan Data Kependudukan Kita?

Disdukcapil kelola data penduduk lintas

instansi

Digunakan untuk bansos, kesehatan, 

pendidikan, pajak, layanan publik

Sama seperti kasus tadi: data tersebar, 

format beda, kualitas & keamanan perlu

dijaga.



DISDUKCAPIL

Bukankah Ini Mirip ‘Single Customer View’ di Bank?

‘Single Customer View’ bank ≈ ‘satu identitas penduduk’ tepercaya.

Masalah & solusinya sejajar — plus isu privasi seperti kesehatan.



DISDUKCAPIL

Bagaimana Data Governance Membantu Disdukcapil?

1 NIK sebagai identifier unik — satu penduduk, satu identitas

2 Definisi & standar data seragam antar instansi

3 Data Owner & Steward jelas per domain

4 Aturan kualitas, akses, privasi, & audit trail



DISDUKCAPIL

Apa yang Terjadi Saat Bank Memberi Pembiayaan?



DISDUKCAPIL Apa yang Terjadi Saat Bank Memberi Pembiayaan?



DISDUKCAPIL

Apa yang Terjadi Saat Bank Memberi Pembiayaan?

Sebelum setujui kredit, lembaga keuangan verifikasi data pemohon ke pihak ketiga tepercaya.

Sesuai S&K lembaga pembiayaan, ‘Pihak Ketiga’ untuk verifikasi: SLIK (OJK), LPIP, dan 

Disdukcapil.



DISDUKCAPIL

Jadi, Di Mana Sebenarnya Posisi Disdukcapil?

Pemohon → Bank/Pembiayaan → pihak ketiga (SLIK/OJK, LPIP, Disdukcapil). Kualitas keputusan 

kredit bergantung pada kualitas data kependudukan.



DISDUKCAPIL

Apa Bedanya Disdukcapil Sebelum vs Sesudah Governance?

SEBELUM GOVERNANCE

Data tersebar antar instansi, format & kualitas 

beda, sulit dipercaya.

SETELAH GOVERNANCE

Satu identitas berbasis NIK, standar bersama, 

owner jelas, kualitas terjaga, akses terkontrol.



PENUTUP

Jadi, Apa yang Bisa Kita Bawa Pulang Hari Ini?

Masalah data di berbagai industri beda konteks, akar sama: butuh definisi, standar, owner, 

kualitas, keamanan, & akuntabilitas.

Data Governance adalah kerangkanya — sangat relevan untuk data kependudukan di 

Disdukcapil.



PENUTUP

Ada Pertanyaan?

Terima kasih — Lintang Gilang Pratama • AWS Community Builder.
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